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Pendahuluan

Menyikapi isu feminisme dalam kepemimpinan, perlu dibahas peran
kepemimpinan perempuan itu sendiri dari sudut pandang teoretis. Salah
satu teori kepemimpinan yang terkenal adalah teori peran, yang
merupakan turunan dari teori kepemimpinan perilaku. Teori ini tidak
berfokus pada pemimpin, tetapi pada apa yang dapat dilakukan pemimpin.
Ketika membangun hubungan, orang membentuk ekspektasi tentang peran
yang akan mereka dan orang lain mainkan dalam lingkungan sosial
mereka. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan kesadaran moral, terutama
bagi para calon pemimpin perempuan, untuk mencapai tujuan bersama.
Dan penting untuk dicatat bahwa sementara teori feminis tentang
kepemimpinan perempuan telah menyebar, tidak semua perempuan bisa
menjadi pemimpin. Inilah yang mengarah pada pentingnya kesadaran
moral, yang harus dipeluk oleh setiap pemimpin Perempuan. Metode
penelitian ini menggunakan tinjauan literatur. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa kesadaran moral kepemimpinan Perempuan telah
mampu mencapai suatu keberhasilan sebagai pemimpin. Perempuan
mampu dan layak dijadikan seorang pemimpin.

ABSTRACT

Responding to the issue of feminism in leadership, it is necessary to discuss
the role of women's leadership itself from a theoretical point of view. One
of the well-known theories of leadership is role theory, which is a derivative
of behavioral leadership theory. This theory does not focus on leaders, but
on what leaders can do. When building relationships, people form
expectations about the role they and others will play in their social
environment. Based on this, moral awareness is needed, especially for
aspiring women leaders, to achieve common goals. And it's important to
note that while feminist theories about women's leadership have spread,
not all women can be leaders. This is what leads to the importance of moral
awareness, which every female leader should embrace. This research
method uses a literature review. The results of this study show that the
moral awareness of women's leadership has been able to achieve success as
a leader. Women are capable and worthy of being a leader.
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Kepemimpinan tidak dapat dipisahkan dari individu sebagai pemimpin. Banyak
orang mengasosiasikan kemampuan kepemimpinan individu dengan aspek biologis
berdasarkan perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan. Hal ini menyebabkan
munculnya istilah ketidaksetaraan gender yang menempatkan perempuan pada posisi yang
kurang menguntungkan. Fenomena kepemimpinan menjadi topik yang menarik dan
berdampak besar terhadap politik dan kehidupan berbangsa. Penelitian (Porter,
Organizational commitment and managerial turnover, 2011) mengaitkan Isu gender dan gaya
kepemimpinan, pengambilan keputusan bagi pemimpin yang demokratis atau otoriter, dan
mempengaruhi bawahan, atasan dan rekan kerja melalui strategi komunikasi.
Kepemimpinan adalah tentang mempengaruhi orang lain untuk bergerak ke arah tertentu,
dan ada banyak cara untuk mencapai pengaruh itu. Masing-masing gaya kepemimpinan ini
memiliki kualitas dan kekurangan yang melekat dan akan lebih cocok untuk orang-orang
tertentu dan situasi yang berbeda.

Semakin pemimpin memahami gaya kepemimpinan pilihan mereka dan memiliki
fleksibilitas untuk beralih ke gaya yang paling sesuai dengan situasi, semakin efektif
mereka.(Meyer & Rodgers, 2017). Saat ini, kesadaran akan etika dan moral perempuan sangat
dibutuhkan untuk melawan dominasi perempuan. Etika laki-laki dalam kepemimpinan.
Feminisme telah banyak menjelaskan tentang peran moralitas perempuan, yang sebenarnya
bermula dari pengalaman khusus yang dialami perempuan. Wanita lebih demokratis dan
terlibat, sementara pria lebih otoriter dan mengarahkan. (Jefrey G Parker, 1996) Feminisme
adalah paham atau gerakan perempuan yang menuntut emansipasi atau kesetaraan dan
keadilan atas hak laki-laki dan perempuan. Feminisme berasal dari bahasa latin, femina atau
wanita. Istilah ini mulai digunakan pada tahun 1890-an untuk merujuk pada teori kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan dan gerakan untuk hak-hak perempuan. Saat ini, perempuan
juga secara teratur terlibat dalam memimpin dunia. Pemimpin memegang peranan penting
dalam kemajuan suatu organisasi (Steyn, 2017).

Kepemimpinan juga didefinisikan sebagai seni memotivasi dan mempengaruhi
sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama (Wukir, 2013). Dalam mencapai tujuan
organisasi, pemimpin harus memimpin dan berkomunikasi secara efektif dan memadai agar
pemimpin dapat mengarahkan anggotanya melalui pendekatan dan arahan yang terarah
berdasarkan keinginan dan kemampuan anggota. Tidak secara khusus menargetkan jenis
kelamin tertentu, laki-laki dan perempuan yang dapat melindungi anggota. Hal ini juga
mengacu pada kemampuan perempuan untuk memimpin aspek feminis dari suatu organisasi
juga. Selain itu, pemimpin harus mampu mengembangkan lingkungan komunikasi
organisasi yang positif untuk meningkatkan moral anggota dalam lingkungan kerja individu
atau kolaboratif (Hao M. J., 2015). Meskipun masih banyak yang mengaitkan kemampuan
kepemimpinan dengan biologis yang melekat sebagai individu berdasarkan perbedaan
gender, bukan berarti wanita tidak bisa memimpin apapun. Oleh karena itu, ketidaksetaraan
gender sering muncul dan menempatkan perempuan dalam kondisi yang tidak
menguntungkan (Vardeman-Winter, 2015)

Metode

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur. Tinjauan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang kesadaran moral pemimpinan
perempuan dalam perspektif femenisme (Snyder, 2019). Beberapa metode tinjauan pustaka
yang umum digunakan dalam ilmu-ilmu sosial disebutkan, seperti tinjauan pustaka
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sistematis, tinjauan pustaka semi-sistematis, dan tinjauan pustaka komprehensif. Penelitian
ini menggunakan tinjauan pustaka sistematis, istilah yang digunakan untuk merujuk pada
penelitian atau metode penelitian dan pengembangan tertentu untuk mengumpulkan dan
mengevaluasi studi yang relevan dengan pertanyaan, tema, atau fenomena penelitian
tertentu. Metode ini juga digunakan untuk mengidentifikasi dan menginterpretasikan semua
temuan penelitian yang relevan. Tinjauan pustaka yang sistematis sangat berguna untuk
mensintesiskan berbagai temuan penelitian yang relevan sehingga fakta yang disajikan
kepada pembuat kebijakan lebih komprehensif dan berimbang (Triandini, 2014).

Untuk memecahkan masalah penelitian, peneliti menerapkan studi literatur
menggunakan temuan analisis oleh Cooper (1988) yaitu sintesis literatur. Prosedur sistematis
ini membantu untuk merumuskan masalah, mengumpulkan data kriteria inklusi dan
eksklusi, menganalisis dan menafsirkan data yang relevan, dan mengatur serta menyajikan
hasil yang . Berdasarkan fenomena yang digambarkan dari perspektif feminis mengenai
kesadaran moral pemimpin perempuan. Tinjauan literatur sistematis ini menggunakan tiga
pertanyaan sebagai panduan. Pertama, penulis akan memperjelas kesadaran moral dalam
perspektif feminis. Kedua, penulis mencoba untuk menyelidiki hubungan antara kesadaran
moral dalam kepemimpinan perempuan. Terakhir, penulis mencoba memahami peran
kepemimpinan perempuan dalam perspektif feminisme. Langkah selanjutnya dari tinjauan
pustaka sistematis ini adalah mengidentifikasi dan menjelaskan semua pertanyaan di atas
untuk kemudian melakukan studi sistematika literature review berdasarkan literatur yang
telah dikumpulkan.

Hasil dan Pembahasan

Studi ini mengeksplorasi lebih banyak aspek kesuksesan kepemimpinan dari
perspektif feminis. Dengan demikian, ia berjanji untuk memberikan informasi umum
tentang pemimpin seperti apa yang diharapkan di masa depan, terlepas dari jenis
kelaminnya. Hal terpenting tentang kepemimpinan adalah bagaimana seorang pemimpin
berkolaborasi dan seberapa baik dia memimpin dalam mengelola anggotanya untuk
mencapai tujuan tertentu, sehingga kesadaran moral diperlukan dalam konteks ini,
terutama dari perspektif kepemimpinan perempuan. Studi yang dikumpulkan dalam
tinjauan literatur sistematis ini dianalisis menggunakan paradigma interpretatif. Semua
studi ini mencoba menjelaskan kepemimpinan perempuan dengan menggunakan
penelitian empiris dan metode kualitatif. Dalam penelitiannya (Guillet B. D., 2019) dan
(Anca Voicila, 2018) menyelidiki kepemimpinan perempuan melalui pengamatan langsung.
Melalui analisis tinjauan literatur sistematis yang dilakukan dengan literatur yang relevan,
ditemukan bahwa kepemimpinan perempuan dalam organisasi telah dipelajari dalam
berbagai lintas disiplin ilmu.

Dari hal ini dapat diketahui bahwa kesadaran moral dapat mempengaruhi dan
berperan penting dalam membentuk karakter kepemimpinan melalui berbagai dukungan
yang ada di sekelilingnya yaitu, karakter pribadi atau sifat dasar pemimpin, dukungan
keluarga, komunitas, gender dan isu-isu terkait kepemimpinan dalam perspektif feminis.
Hal ini menunjukan bahwa kesadaran moral jauh lebih diutamakan dalam menanggapi dan
menghadapi dunia kepemimpinan sebelum mencoba atau bahkan telah menjadi seorang
pemimpin.

Perspektik Feminisme
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Studi ini mengeksplorasi lebih banyak aspek kesuksesan kepemimpinan dari
perspektif feminis. Pemimpin perempuan terus mengembangkan empati, fleksibilitas, dan
peran mereka di berbagai titik di tingkat organisasi (Girdauskiene, 2015). (Connerley, 2005)
menunjukkan bahwa belajar menjadi pemimpin yang efektif adalah seperti belajar bermain
musik. Memimpin dalam lingkungan multikultural seperti memainkan banyak instrumen.
Pemimpin perlu memiliki sikap dan perilaku yang berbeda. Mereka berpendapat bahwa
efektivitas lintas budaya terutama dimulai dengan kesadaran budaya. Dibandingkan dengan
hasil atribut, ada sedikit penelitian tentang hasil kepemimpinan. Karena hasil adalah satu-
satunya tujuan dari usaha tim. Menurut (Hefferman, 2002) Masa depan kepemimpinan
terletak pada wanita, yang juga menunjukkan bahwa kepemimpinan secara historis dilihat
sebagai maskulinitas korporat dengan maskulinitas stereotip.

Miller dalam Lanza (1997) mencatat bahwa laki-laki dan perempuan memandang
kekuasaan secara berbeda, dengan model laki-laki menunjukkan adanya “perampasan
kekuasaan”, yaitu perebutan kekuasaan dan keinginan untuk saling mendominasi. Di sisi
lain, model perempuan merupakan “power sharing” yang menekankan pada distribusi
kekuasaan. Teori kekuasaan dicirikan oleh kesadaran, pilihan, kebebasan bertindak, dan
partisipasi dalam menciptakan perubahan. Karakteristik tersebut sesuai dengan konsep dasar
ideologi feminis yang mencari kebebasan (Lanza, 1997). Teks budaya menjelaskan bahwa
kepemimpinan yang efektif ditentukan oleh atribut dan karakteristik laki-laki, sedangkan
kepemimpinan yang kurang efektif ditentukan oleh atribut dan karakteristik perempuan.
(Oplatka, 2016). Pemimpin yang mengelola suatu organisasi tidak lepas dari masalah people
karena sumber daya manusia telah menjadi pusat bisnis sampai sekarang. Ikuti dan fokus
pada suatu organisasi atau perusahaan untuk bertahan di era globalisasi yang semakin
kompetitif ini.

Persyaratan yang semakin ketat ini membuat manajemen sumber daya manusia harus
dikelola dengan baik dengan berfokus pada semua kebutuhan untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan (Faturahman, 2018). Gaya kepemimpinan juga diartikan
sebagai cara pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar mereka bekerja dengan
sukarela dan produktif untuk mencapai tujuan organisasi (Mathis, 2003), (Pasolang, 2010).
Oleh karena itu, tantangan merumuskan strategi organisasi terutama terletak pada kenyataan
bahwa organisasi bergantung pada kepemimpinan di satu sisi (Porter, 2004). Banyak
penelitian telah dilakukan tentang dampak gender pada manajemen eksekutif dan
kepemimpinan baik di sektor swasta maupun publik. Penelitian ini berfokus pada perbedaan
yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan (Km, 2001) transparansi (Tejedo-Romero, 2018),
(Portillo, 2009) manajemen dan kinerja (Jacobson, 2010) dan manajerial diantara yang
lain. Sebagai seorang eksekutif, sekali lagi bertanggung jawab atas prioritas strategis, alokasi
sumber daya dan budaya.

Konsep perbedaan gender dalam preferensi, perilaku, dan gaya komunikasi, serta
kesadaran institusi politik sebagai institusi gender, telah lama dikenal (Acker, 1992). Di
pemerintahan, perbedaan berbasis gender dianggap terwujud di banyak bidang politik dan
administrasi, termasuk transparansi, sumber daya lokasi, dan gaya manajemen (Meyer,
2013) mendefinisikan transparansi sebagai kemampuan warga negara untuk mengakses
informasi pemerintah, yang membantu mengurangi kerahasiaan, meningkatkan
akuntabilitas, dan memberikan informasi kepada publik melalui berbagai saluran.
Transparansi adalah salah satu praktik tata kelola yang sebelumnya ditemukan dipengaruhi
oleh representasi berbasis gender, meskipun penelitian terbatas; penelitian yang ada
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menunjukkan bahwa representasi perempuan yang lebih besar dikaitkan dengan
peningkatan transparansi dalam formasi (Tejedo-Romero, 2018).

(Moose, 2007) mengatakan bahwa gender adalah konstruksi sosial yang telah
perkenalkan sejak lahir. Hal ini telah memberikan kontribusi untuk ketidaksetaraan dan
manifestasi dari ketidaksetaraan dalam mempengaruhi kebijakan pembangunan,
perencanaan dan implementasi, pengambilan keputusan birokrasi mekanisme, epistemologi
dan metode penelitian serta evaluasi dan implementasi dari proyek pengembangan. Akses
perempuan terhadap pendidikan lebih baik dari pada laki-laki. Hal ini dapat diketahui bahwa
banyak wanita cenderung mencari keterampilan kejuruan dan akademik kualifikasi,
termasuk dalam perguruan tinggi (Lim, 2014). Feminisme memiliki sejarah yang panjang
dengan beragam perspektif (Miller, 2005). Para pemimpin perempuan juga mengalami
visibilitas yang tidak proporsional karena jenis kelamin mereka (Bell, 2016). Sehingga wanita
berada di tempat yang tidak menguntungkan (Fletcher, 2012).

Perempuan sebagai pemimpin

Perempuan dihadapkan pada tuntutan peran mereka sebagai perempuan dan peran
mereka sebagai pemimpin yang terkadang saling bertentangan (Eagle, 2007) Secara umum,
sebagian besar masyarakat mengharapkan dan lebih suka bahwa perempuan menjadi
komunal, menunjukkan sifat-sifat seperti kebaikan, kepedulian terhadap orang lain,
kehangatan, dan kelembutan (Newport, 2006), (Williams J. E., 1990). Dalam perkembangan
saat ini, banyak perempuan yang muncul sebagai pemimpin di berbagai bidang, sehingga
perempuan memiliki tugas tambahan selain sebagai ibu rumah tangga. Kebangkitan
perempuan di era globalisasi telah membawa perubahan dalam pembangunan. Saat ini,
wanita terikat pada multi peran, mereka tidak lagi terpaku pada peran sebagai seorang istri
atau ibu semata tetapi telah berorientasi pada pemanfaatan kualitas keberadaannya sebagai
manusia (Anca Voicila, 2018).

Data empiris telah menunjukkan bahwa perempuan pada posisi kepemimpinan,
menunjukkan gaya kepemimpinan yang menyimpang dari peran gender yang ditentukan
secara sosial. Perempuan cenderung dianggap tidak disukai (Eagly, 1992), (Williams M. J.,
2016). Menurut (Ulrich, 2012) kepemimpinan terjadi ketika organisasi membangun kader
pemimpin masa depan yang memiliki kapasitas untuk membentuk budaya organisasi dan
menciptakan pola kesuksesan". (Alimo-Metcalfe, 2010) dalam makalah penelitiannya
menyelidiki cara kepemimpinan perempuan dan laki-laki yang meliputi:

+ Wanita yang lebih cenderung menggunakan kepemimpinan transformasional
dibandingkan pria yang lebih memotivasi orang lain dengan mengubah kepentingan
pribadi mereka menjadi tujuan kelompok.

* Wanita menggunakan gaya kepemimpinan interaktif dengan mendorong partisipasi,
berbagi kekuasaan dan informasi pada masyarakat.

+ Wanita jauh lebih memungkinkan dibandingkan pria untuk menganggap kekuatan
mereka pada keterampilan interpersonal atau kontak pribadi daripada status organisasi.

* Perempuan sebagai pemimpin percaya bahwa orang-orang berkinerja terbaik ketika
mereka merasa baik tentang diri mereka sendiri dan pekerjaan mereka dan mereka
mencoba untuk menciptakan situasi yang berkontribusi pada perasaan itu.

Faktor demografis yang paling mempengaruhi wanita pada saat ini adalah bahwa ada
lebih banyak wanita di semua tingkatan dalam organisasi modern. Selain itu, banyak dari
para wanita ini telah naik ke posisi kepemimpinan pada jenjang yang lebih tinggi. Sementara
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sebagian dipengaruhi oleh kebutuhan ekonomi dan keluarga, faktor yang paling
berpengaruh adalah peningkatan kebutuhan perempuan dalam mengejar karir yang
produktif. Gender dan norma ketenagakerjaan telah berubah dan menghargai banyak kasus
tentang menuntut keragaman gender untuk memanfaatkan talenta terbaik di seluruh
rangkaian tenaga kerja (Olcott, 2006). Hukum feminis berlandaskan sosiologi feminis, filsafat
feminis dan sejarah feminis. Hal ini merupakan perpanjangan perhatian perempuan di masa
depan. Pada akhir abad ke-20, gerakan feminis secara luas dipandang sebagai lanjutan dari
gerakan Studi Hukum Kritis, yang pada intinya memberikan kritik terhadap logika hukum
yang selama ini digunakan. Sifat manipulatif dan ketergantungan hukum tentang politik,
ekonomi, peran hukum dalam membentuk pola hubungan sosial serta pembentukan norma
hukum hierarki dengan ketentuan hukum yang tidak mendasar.

Teori feminis berfokus historis atau masa depan utopis. Fokus pada praksis ini
seringkali tentang menciptakan revolusi, reformasi egaliter atau utopia budaya (Wirasandi,
2019). Aspek kolaboratif dan partisipatif dari gaya kepemimpinan merupakan penekanan
utama dalam tulisan feminis tentang kepemimpinan yang baik (Chin, 2004). Hal ini tertuang
dalam gaya kepemimpinan transformasional yang disetujui secara budaya. Kepemimpinan
efektif tidak didefinisikan dengan kolaborasi semata. Sejatinya model kepemimpinan adalah
menginspirasi orang lain untuk menjadi kreatif dan melampaui batasan dalam peran mereka.
Dalam hal ini, Business Week diikuti dengan cerita sampul terkait kesenjangan gender baru,
menyatakan bahwa laki-laki bisa menjadi pecundang dalam ekonomi global yang tidak
mempertimbangkan kekuatan mental di atas kekuatan fisik (Conlin, 2003). Para pembaca
menyimpulkan bahwa wanita kontemporer dipersiapkan dengan baik untuk memimpin dan
memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki pria (Ayman, 2004). Kesesuaian perilaku
pemimpin tergantung pada konteks seperti nilai-nilai sosial, budaya organisasi, sifat tugas,
dan karakteristik anggotanya. Terlepas dari variabilitas situasional ini, kepemimpinan secara
historis digambarkan dengan istilah maskulin dan banyak teori kepemimpinan berfokus
terutama pada kualitas stereotip maskulin (Miner, 1993).

Setiap gagasan independen tentang kewanitaan merupakan ancaman bagi sebagian
organisasi sehingga dalam praktiknya, wanita menjadi sasaran diskriminasi rasionalitas
(Hopl, 2007). Etos kepemimpinan telah memunculkan pentingnya etika dan moralitas dalam
studi kepemimpinan (Ciulla, 2018). Asumsi gender yang mendukung etika dan konsep politik
lebih menekankan kepedulian, relasionalitas dan tanggung jawab (Borgerson, 2018). Jika kita
memetakan karakteristik kepedulian ke dalam etika kepemimpinan, kita akan melihat bahwa
itu telah menjadi komponen yang berharga (Gabriel, 2015). Etika feminis memberi kita
inspirasi filosofis untuk memperkaya perdebatan tentang kepemimpinan perempuan (Jaggar,
1989), (Ford, 2005). Kepemimpinan perempuan sering berfokus pada ciri khas pemimpin
perempuan itu sendiri. Kecenderungan perempuan khususnya gaya kepemimpinan lebih
berorientasi pada partisipasi pendekatan, atau bagaimana efektivitas gender bekerja dalam
berbagai sudut pandang (Stempel, 2015). Kualitas dan keunggulan para pemimpin
perempuan juga berhubungan dengan penilaian keaslian atau keunikan mereka, sehingga
menampilkan kinerja gender yang tidak autentik dapat berkonsekuensi besar terhadap
kesuksesan wanita (Ladkin, 2010), (Knights, 2006)

Peran pemimpin perempuan
Keefektifan pemimpin bergantung pada konteks kolaborasi. Secara stereotip feminism
penting bagi sebuah kepemimpinan perempuan. Dalam beberapa konteks, semakin
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meningkat organisasi kontemporer para pemimpin wanita secara tidak sadar berfokus pada
pencapaian tujuan dan tugas untuk perusahaan daripada membayangkan dan
menetapkannya sehingga menyebabkan mereka dianggap kurang berpotensi untuk
dipromosikan. (Kaiser, 2016). Dalam budaya kontemporer Amerika Serikat para wanita
dipuji karena memiliki kombinasi keterampilan yang tepat untuk kepemimpinan,
menghasilkan gaya kepemimpinan yang unggul dan efektivitas yang luar biasa. Namun,
tampaknya dari pengakuan yang luas secara keseluruhan perempuan sering berada pada
urutan kedua setelah laki-laki dalam kompetisi untuk mencapai posisi
kepemimpinan. Perempuan masih digambarkan sebagai sangat mengalami kerugian dalam
menggapai akses ke posisi kepemimpinan serta prasangka dan perlawanan ketika mereka
menduduki peran ini yang terus berlanjut sepanjang waktu (Eagle, 2007).

Di era modern ini’, wanita muncul untuk menjadi pemimpin dengan menduduki
berbagai posisi penting baik dalam skala besar (publik) maupun kecil (Tohet, 2018).Hal ini
menunjukkan kemampuan mereka untuk menjadi pemimpin dan setara dengan laki-laki.
Kepemimpinan perempuan telah banyak diperbincangkan dan menjadi perdebatan terkait
dengan isu kesetaraan gender. Perdebatan terus muncul karena gender dilihat dari berbagai
perspektif, motif, dan kepentingan (Yusuf, 2015). Kebangkitan wanita di era globalisasi telah
membawa perubahan dalam pembangunan. Hari ini, wanita dapat disebut sebagai sosok
yang multiperan Para wanita tidak lagi terpaku pada peran menjadi seorang istri atau ibu
seorang diri tetapi berorientasi pada pemanfaatan kualitas eksistensi mereka sebagai manusia
(Cohen, 2019), (Vinnicombe, 2014). Setiap wanita memiliki keunggulan kepemimpinan, hal
ini akan terlihat dalam gaya kepemimpinan efektif yang berbeda dari tipikal rekan pria
mereka. Secara tradisional, para peneliti menolak klaim bahwa perempuan dan laki-laki
memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda (Govindaraju, 2018). Para peneliti berpendapat
bahwa peran pemimpin tertentu menuntut jenis kepemimpinan tertentu, yang pada dasarnya
membatasi pria dan wanita dalam peran yang sama untuk berperilaku dengan cara yang
sama (Kanter, 1977), (Nieva, 1981), (Van Engen, 2001).

Kesadaran Moral

Kesadaran moral merupakan pengendali prilaku sehingga seseorang mampu
berperilaku jujur menurut moralitas rasa syukur, bersabar dan berikhlas. Kesadaran moral
selalu ada di dalam diri setiap orang. Namun kesadaran moral sering terhalang oleh nafsu
negatif yang mendorong suatu perbuatan tercela. Nafsu merupakan hal baik, namun ketika
tidak terkontrol dan tanpa pertimbangan, maka nafsu akan berubah menjadi kejahatan.
Menurut teori kepemimpinan, dijelaskan bahwa ketika seseorang telah memiliki tingkat
kesadaran moral yang tinggi kelakuan menyimpang dalam kehidupan sehari-hari dapat
dikurangi maupun dirubah secara total. Namun, ketika individu tidak memiliki disposisi
moral yang kuat, hal ini dapat menjadi sebuah boomerang bagi individu tersebut. Pengaruh
positif kepemimpinan individu bergantung pada kesadaran moral individu tersebut dalam
mengendalikan pikirannya (Gok et al., 2017).

Menurut Franz Magnis (Suseno, 1991) ajaran moral memuat pandangan, nilai dan
norma moral yang terdapat diantara sekelompok manusia. Norma moral merupakan sebuah
aturan tentang bagaimana manusia harus hidup agar menjadi manusia yang baik. Sedangkan
etika diketahui bahwa ia merupakan tambahan moralitas yang juga merupakan filsafat
refleksi ajaran moral. Etika mempersoalkan tentang mengapa kita harus mengikuti moralitas
tertentu, bagaimana kita dapat mengambil sikap tanggung jawab ketika berhadapan dengan
berbagai macam moralitas. (De Vos, 1987) mengatakan bahwa “etika adalah ilmu
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pengetahuan tentang kesusilaan dan moral. Sedangkan moral adalah hal-hal yang
mendorong orang untuk melakukan tindakan-tindakan yang baik sebagai kewajiban untuk
norma” Isu tentang bagaimana orang mengembangkan pengetahuan moral dan penilaian
moral masih penting secara teoritis dan empiris dalam literatur psikologi. Sejak studi Piaget
(1932) dan Kohlberg (1969) tentang perkembangan moral, para sarjana telah berfokus pada
bagaimana anak-anak mengembangkan penalaran moral dan bagaimana mereka belajar
menghadapi dan mengatasi norma dan konvensi sosial dan moral yang mengatur interaksi
manusia.

Dalam hal ini penalaran moral merupakan keterkaitan mendasar dalam memahami
hubungan antara individu maupun masyarakat, di mana norma mengatur interaksi sosial
yang berisikan harapan baik dalam suatu kelompok. Seorang individu tidak akan tumbuh
dalam kekosongan sosial, hal ini berarti setiap individu akan membangun pengetahuan moral
rasa keadilan dan representasi tentang fungsi dunia melalui interaksi dengan masyarakat
(Passini, 2010). Kapasistas moral dilakukan ketika seseorang melakukan kebenaran atau
kesalahan, sedangkan kesabaran moral adalah kapasitas untuk menjadi target benar atau
salah. Melalui beberapa studi, penulis mengeksplorasi moral typecasting antara hubungan
persepsi agensi moral dan kesabaran moral. Dalam berbagai target dan situasi pelaku
kebaikan dan kejahatan dianggap kurang rentan untuk melakukan kebaikan dan kejahatan
terhadap mereka. Dan para penerima kebaikan maupun kejahatan dianggap kurang mampu
melakukan tindakan baik atau jahat. Tipe moral ini berasal dari sifat moralitas yang memiliki
sisi negatif seperti kesediaan orang untuk menyakiti orang lain baik secara verbal maupun
fisikal (Gray & Wegner, 2009).

Kesadaran moral memiliki kekuatan fungsional dalam segala potensi individual
untuk membangkitkan social eforcement, sedangkan masyarakat difungsikan sebagai sistem
proses untuk mencapai kesejahteraan umum. Oleh karena itu terjadinya posisi saling
menyudutkan antara paham individualisme dan kolektivisme sudah tidak diperlukan.
Sehingga dengan adanya kesadaran moral, kebebasan dan kreativitas individual mendapat
saluran yang tepat, dan sebaliknya kolektivisme bisa mendapatkan jati dirinya di dalam
kehidupan bermasyarakat. (Mas'ud, 2015) Menjelaskan bahwa tindakan dan pemikiran
seseorang harus didasari pada pandangan dunia yang mereka ikuti. Dengan demikian,
konsep dan teori akan menentukan praktik yang dilakukan seseorang. Begitu pula dengan
pro dan kontra terhadap kepemimpinan perempuan. Munculnya pro dan kontra didasarkan
pada pandangan yang berbeda; pandangan yang berbeda menghasilkan konsep yang akan
mengarah pada praktik yang berbeda. Terlepas dari kenyataan bahwa pola pertumbuhan
perempuan dalam angkatan kerja dan representasi mereka dalam peran kepemimpinan
memang berbeda di seluruh negara dan wilayah. Meskipun sejumlah wanita dalam posisi
kepemimpinan di seluruh dunia memberikan kontribusi baik di dalam maupun di luar
komunitas mereka (Percupchick, 2011). Daalam pengamatan secara umum dapat ketahui
bahwa kesenjangan gender substantif yang mem-representasi perempuan sangat erat
kaitannya dengan posisi kepemimpinan dan pengambilan keputusan dalam berbagai sektor
masyarakat (Catalyst, 2016).

Seorang pemimpin tentunya memegang kekuasaan untuk membuat sebuah
keputusan, membuat rencana dasar maupun menentukan tujuan organisasi (Hao M. J., 2015)
(Solomon, 2017), (Tourish, 2014). Selain itu, seorang pemimpin harus mampu berperilaku
positif dalam lingkungan komunikasi organisasi yang dapat meningkatkan kesadaran moral
dalam pengaturan kerja individu atau kolaboratif (Brown, 2020). (Lee, 2020). Terlepas dari
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banyaknya pandangan yang masih mengaitkan kemampuan kepemimpinan dengan sifat
bawaan biologis sebagai individu berdasarkan perbedaan gender hal ini justru memicu
penempatan para perempuan pada posisi yang tidak menguntungkan (Gedro, 2020) (Place,
2018). Konsep gender yang ada di masyarakat dikonstruksi secara sosial. Oleh karena itu,
konsep ini dapat diterima secara umum. Sejatinya dalam studi gender yang bersifat
performatif, tidak ada identitas gender yang stabil (Ton, 2018). Demikian p ula, konsep
kepemimpinan berbasis gender yang telah dibangun secara sosial (Carnes, 2015).

Berbicara tentang gender dan kepemimpinan perempuan serta kesadaran moral
beberapa peneliti menyarankan dua kesimpulan. Pertama, mengabaikan perbedaan antara
laki-laki dan wanita dan cenderung memandang keduanya dengan setara (Rincon, 2017),
(Voicild, 2018). Kedua, perbedaan laki-laki dan perempuan adalah bahwa wanita memimpin
secara demokratis, sedangkan laki-laki lebih ke arah direktif (Gedro, 2020). Tidak semua
orang memiliki kepemimpinan yang baik, apalagi jika kita membedakannya dari perspektif
gender. Pria maupun wanita tentunya dapat memimpin dengan caranya masing-masing.
Perbedaan jenis kelamin bukan penghalang dalam kepemimpinan individu (Choi, 2018),
(Gedro, 2020). Beberapa temuan penelitian menunjukkan bahwa kedudukan perempuan dan
laki-laki saling melengkapi; tidak ada yang lebih unggul. Karakteristik kepemimpinan
perempuan dan laki-laki dapat bersinergi menjadi kekuatan yang harmonis bagi organisasi
(Guillet B. D., 2019). Peran menjadi pemimpin memberikan kesempatan untuk menjadi
bagian diskusi, membuat keputusan kritis, dan mempengaruhi hasil dalam bisnis dan
masyarakat (Kanadli, 2018) (Walters, 1996).

Pada hal yang sama, orang-orang digiring untuk memilki pandangan yang sama
terhadap pemimpin laki-laki maupun perempuan (Cranton, 2000). Pembelajaran
transformasional dapat mengubah kedua kerangka referensi dan kebiasaan pikiran. Hal ini
tentunya lebih mendorong untuk eksplorasi keyakinan dan pandangan yang telah lama
dipegang. Setiap wanita yang ingin menduduki posisi kepemimpinan harus rela untuk
melalui siklus mengidentifikasi bingkai usangnya, memperbanyak referensi , memperkuat
identitas (Berger, 2012), (Burke, 2009), (Mezirow, 2000). Untuk menjadi pemimpin, seorang
individu perlu mengambil tugas yang menantang, belajar dari mentor serta berani
mempraktikkan perilaku baru. Jika kinerja calon pemimpin dipuji atau ditegaskan melalui
umpan balik sosial, hal tersebut tentunya dapat memperkuat identitas kepemimpinan
mereka; mereka akan terus mengulang proses dan mengembangkan identitas pemimpin yang
lebih kuat (Hall, 2005).

Kesimpulan

Kepemimpinan merupakan cara mempengaruhi orang lain untuk bergerak ke arah
tertentu dengan banyak cara. Masing-masing gaya kepemimpinan ini memiliki kualitas dan
perangkap yang melekat, dan akan lebih cocok untuk orang-orang tertentu dalam keadaan
yang berbeda. Saat ini dibutuhkan etika feminim dan kesadaran moral sebagai penyeimbang
bagi dominasi etika maskulin dalam kepemimpinan. Femenisme sudah banyak memaparkan
peran moralitas feminim sesungguhnya yang bersumber pada pengalaman konkrit yang
dialami perempuan. Dalam membangun hubungan, orang akan membentuk harapan tentang
peran apa yang akan dimainkannya dan orang lain dalam melakukan aktivitas di lingkungan
sosialnya. Berdasarkan hal tersebut, kesadaran moral khususnya pada wanita yang bertekad
menjadi seorang pemimpin sangat diperlukan guna untuk mencapai tujuan bersama. Dan
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perlu diketahui bahwa teori femenisme yang membahas tentang kepemimpinan perempuan
telah marak beredar namun tidak semua perempuan itu mampu menjadi pimpinan. Hal
inilah yang mengacu pada pentingnya kesadaran moral yang wajib dianut oleh setiap
pemimpin perempuan.

Dalam mengelola organisasi seorang pemimpin tentunya tidakt lepas dari masalah
sosial karena sampai saat ini sumber daya manusia menjadi pusat perhatian dan tumpuan
bagi organisasi untuk bertahan dalam persaingan yang semakin ketat di era globalisasi
ini. Secara umum, masyarakat tentunya mengharapkan dan lebih suka bahwa perempuan
menjadi komunal, menunjukkan sifat-sifat seperti kebaikan, kepedulian terhadap orang lain,
kehangatan, dan kelembutan. Dalam perkembangan saat ini, banyak perempuan yang
muncul sebagai pemimpin di berbagai bidang, sehingga perempuan memiliki tugas
tambahan selain sebagai ibu rumah tangga. Kebangkitan perempuan di era globalisasi telah
membawa perubahan dalam pembangunan. Saat ini, wanita tidak lagi terpaku pada peran
sebagai seorang istri atau ibu semata tetapi telah berorientasi pada pemanfaatan kualitas
keberadaannya sebagai manusia yang multiperan.

Kesadaran moral merupakan pengendali prilaku sehingga seseorang mampu
berperilaku jujur menurut moralitas rasa syukur, bersabar dan berikhlas. Kesadaran moral
selalu ada di dalam diri setiap orang. Dalam hal ini penalaran moral merupakan keterkaitan
mendasar dalam memahami hubungan antara individu maupun masyarakat, di mana norma
mengatur interaksi sosial yang berisikan harapan baik dalam suatu kelompok. Seorang
individu tidak akan tumbuh dalam kekosongan sosial, hal ini berarti setiap individu akan
membangun pengetahuan moral rasa keadilan dan representasi tentang fungsi dunia melalui
interaksi dengan masyarakat (Passini, 2010). Kapasistas moral dilakukan ketika seseorang
melakukan kebenaran atau kesalahan, sedangkan kesabaran moral adalah kapasitas untuk
menjadi target benar atau salah.
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